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MINAT BERWIRAUSAHA MAHASISWA DITINJAU DARI SIKAP MANDIRI DAN
KREATIVITAS

Abstrak

Beberapa fenomena yang telah ditemukan oleh peneliti bahwa banyaknya lulusan sarjana yang
menjadi seorang pengangguran karena rendahnya minat para mahasiswa untuk berwirausaha.
Sehingga tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah ada hubungan sikap mandiri dan
kreativitas dengan minat berwirausaha mahasiswa. Peneliti mengajukan hipotesis dalam
penelitian ini yaitu ada hubungan sikap mandiri dengan minat berwirausaha, ada hubungan
kreativitas dengan minat berwirausaha dan adanya hubungan antara sikap mandiri dan
kreativitas dengan minat berwirausaha pada mahasiswa. Populasi dalam penelitian ini yaitu
mahasiswa tingkat akhir fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta yaitu
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Dari populasi tersebut peneliti mengambil 100
orang sebagai sampel dalam penelitian ini. Penentuan sampel menggunakan teknik random
sampling. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan minat
berwirausaha sebagai variabel dependen (Y) dan sikap mandiri (X1) serta kreativitas (X>)
sebagai variabel independen. Pengumpulan data pada penelitian ini yaitu subjek mengisi
angket skala minat berwirausaha dengan realibilitas a = 0,752, skala sikap mandiri o = 0,744
dan skala kreativitas a = 0,880. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi berganda
yang telah memenuhi uji normalitas dan linearitas. Hasil analisis unutk hipotesis minor dilihat
dari nilai pearson correlation (r) untuk sikap mandiri dengan minat berwirausaha sebesar 0,414
dengan signifikansi 0,000 < 0,01 artinya ada hubungan positif dan signifikan sikap mandiri
dengan minat berwirausaha kemudian nilai pearson correlation (r) untuk kreativitas dengan
minat berwirausaha sebesar 0,374 dengan signifikansi 0,000 < 0,01 artinya ada hubungan
positif dan signifikan kreativitas dengan minat berwirausaha. Hipotesis mayor dilihat dari
anova table menunjukkan nilai F sebesar 12,563 dengan sig. 0,000 < 0,01 yang artinya terdapat
hubungan positif dan signifikan antara sikap mandiri dan kreativitas dengan minat
berwirausaha, maka dapat disimpulkan hipotesis mayor penelitian ini diterima. Sumbangan
efektif dari variabel bebas dapat dilihat dari nilai R Square (R?) sebesar sebesar 20,6% dengan
rincian sikap mandiri mempengaruhi minat berwirausaha sebesar 12,4% dan kreativitas
mempengaruhi minat berwirausaha sebesar 8,2% sedangkan 79,4% dipengaruhi oleh variabel
lainnya seperti motivasi, modal, lingkungan keluarga dan sosial, dsb.

Kata kunci: kreativitas, minat berwirausaha, sikap mandiri
Abstract

Some phenomena that have been discovered by researchers that many undergraduate graduates
become unemployed because of the low interest of students to entrepreneurship. So the purpose
of this study was to determine whether there is a relationship between self-attitude and
creativity with student entrepreneurial interest. Researchers propose a hypothesis in this study
that there is a relationship between independent attitude and interest in entrepreneurship, there
is a relationship of creativity with interest in entrepreneurship and there is a relationship
between independent attitude and creativity with interest in entrepreneurship among students.
The population in this study is the final year students of the Faculty of Psychology, University
of Muhammadiyah Surakarta, namely students who are working on thesis. From this
population researchers took 100 people as a sample in this study. Determination of the sample
using random sampling techniques. This research method uses a quantitative approach, with
entrepreneurial interest as the dependent variable (Y) and independent attitude (X1) and
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creativity (X2) as the independent variable. The data collection in this study is that the subjects
filled out the questionnaire on the scale of entrepreneurial interest with reliability o = 0.752,
independent attitude scale a = 0.744 and creativity scale a = 0.880. Data analysis techniques
using multiple regression analysis that has met the tests of normality and linearity. The results
of analysis for minor hypotheses seen from the Pearson correlation value (r) for independent
attitude with entrepreneurial interest of 0.414 with a significance of 0.000 <0.01 means that
there is a positive and significant relationship of independent attitude with entrepreneurial
interest then Pearson correlation value (r) for creativity with interest entrepreneurship by 0.374
with a significance of 0,000 <0.01 means that there is a positive and significant relationship
between creativity and entrepreneurial interest. The major hypothesis seen from the ANOVA
table shows an F value of 12.563 with sig. 0,000 <0.01 which means there is a positive and
significant relationship between self-attitude and creativity with interest in entrepreneurship, it
can be concluded that the major hypothesis of this study was accepted. The effective
contribution of the independent variable can be seen from the value of R Square (R2) of 20.6%
with the details of independent attitude affecting entrepreneurial interest by 12.4% and
creativity affecting entrepreneurial interest by 8.2% while 79.4% is influenced by variables the
other such as motivation, capital, family and social environment, etc.

Keywords: creativity, entrepreneurial interest, independent attitude

1. PENDAHULUAN

Pada era modern saat ini yang semakin berkembangnya zaman juga semakin menuntut manusia
untuk mengembangkan potensinya. Banyak negara yang sekarang ini berusaha untuk
menjadikan negaranya maju baik dibidang ekonomi, ilmu pengetahuan, teknologi dan bidang-
bidang lainnya. Tak terkecuali negara Indonesia yang saat ini masih menjadi negara
berkembang dan bersaing dengan negara lainnya untuk memajukan negaranya. Sayangnya
ekonomi di indonesia saat ini tidak mengalami pertembuhan seperti yang disampaikan oleh
Bambang Brodjonegoro sebagai Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional (PPN)/Kepala
Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) yang dikutip pada berita liputan6.com
mengemukakan bahwa tahun 2019 ini tingkat pertumbuhan ekonomi Indonesia hingga akhir
tahun sulit melebihi 5,3 persen (Praditya, 2019).

Salah satu faktor yang membuat tingkat pertumbuhan ekonomi di Indonesia tidak
mengalami peningkatan adalah sumber daya alam Indonesia yang melimpah tidak didampingi
dengan usaha untuk meningkatkan dan mengembangkan sumber daya manusianya, dibuktikan
dengan jumlah pengangguran di Indonesia yang masih banyak. Kompas.com melansir hasil
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi yang telah mencatat dari keseluruhan 7
juta orang yang tidak memiliki pekerjaan di Indonesia, sebanyak 8,8 persen atau kurang lebih

630.000 orang adalah para lulusan sarjana (S-1) (Gewati, 2018) yang semakin membuktikan


https://indeks.kompas.com/profile/877/Mikhael.Gewati

bahwa kurangnya upaya meningkatkan serta mengembangkan mutu dan kualitas sumber daya
manusia (SDM) di Indonesia.

Banyak pengangguran dari lulusan sarjana membuat penulis bertanya tanya bagaimana
kualitas lulusan sarjana di Indonesia dan bagaimana para sarjana mengabdikan dirinya untuk
membantu perekonomian di Indonesia dengan menciptakan lapangan kerja. Para lulusan
sarjana tentu bisa membantu menurunkan total pengangguran di Indonesia dalam upaya
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia yaitu salah satunya dengan berwirausaha.
Sayangnya di Indonesia mahasiswa memiliki minat yang masih rendah untuk berwirausaha.
Seperti yang ditulis dalam Industry.co.id, di lingkungan lulusan lulusan Perguruan Tinggi
keinginan menjadi wirausaha masih rendah. Bersumber dari data Badan Pusat Statistik, hanya
sekitar 6,4 % lulusan Perguruaan Tinggi yang memiliki keinginan menjadi wirausaha. Angka
tersebut lebih rendah dibandingkan dengan keinginan menjadi wirausaha dari kalangan lulusan
SLTA yang mencapai 22 % (Fadly, 2017).

Kenapa banyaknya wirausaha dapat meningkatkan perekonomian Indonesia karena seperti
yang ditulis dalam Republika.co.id Menurut Joni, berdasarkan standar Bank Dunia untuk
menjadi negara dengan perekonomian yang kuat, Indonesia memerlukan wirausaha mencapai
4 % dari total keseluruhan penduduknya. Namun pada sekarang ini jumlah seluruh wirausaha
di Indonesia hanya mencapai 2 persen saja (Putra, 2016). Jadi indonesia masih dapat
kesempatan untuk meningkatkan perekonomiannya dengan mendorong minat berwirausaha
mahasiwa. Hal ini juga diperkuat kutipan dari Kompas.com pada tahun 2018 Enggar
mengungkapkan bahwa di negara-negara yang telah maju, sebanyak 14% menjadi
wirausahawan dari total keseluruhan penduduk usia kerja di negara maju tersebut. Namun
wirausaha yang ada di Indonesia baru mencapai 3,1% dari total seluruh penduduk. "Inilah yang
perlu diberikan dorongan dalam usaha menumbuhkan minat wirausaha untuk para generasi
muda di Indonesia,” (Movanita, 2019).

Minat berwirausaha di indonesia tergolong rendah karena masih adanya doktrin dari nenek
moyang dan turun menurun kepada orang tua kita dan sampai pada generasi saat ini bahwa
menjadi seorang pegawai itu adalah pilihan pekerjaan yang lebih aman dibandingkan menjadi
seorang wirausahawan hal ini juga diperburuk oleh stereotype yang berkembang dikalangan
masyarakat yang meng-agung-agungkan profesi tertentu sebagai penghasil pundi-pundi
kekayaan dan tolak ukur kesuksesan, seperti dokter, polisi, dsb. Hal ini di perjelas oleh
pernyataan Menteri Perdagangan Enggartiasto Lukita yang mengatakan "Kita masih melihat
betapa lulusan sarjana masing berbondong-bondong melamar menjadi PNS dibandingkan

memanfaatkan dan menerapkan pengetahuan yang diperolehnnya untuk menciptakan lapangan
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kerja baru minimal untuk dirinya sendiri,”(Zuraya, 2018). Selain itu rendahnya minat
berwirausaha juga dikarena kan para pemuda yang ingin menjadi wirausahawan dengan cara
yang instan dan bingung menentukan wirausaha dibidang apa sehingga membuka beberapa
wirausaha dan tidak fokus pada satu wirausaha karena ingin cepat menghasilkan kekayaan.
Dan untuk menjadi seorang wirausahawan pada saat ini kendala yang paling besar adalah
modal seperti untuk Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang masih dihadapkan
dengan administrasi yang sulit serta nilai pinjaman yang terbatas. Bahkan sebagian dari
UMKM masih belum tersentuh lembaga keuangan (bank), sehingga banyak juga dari UMKM
mengambil jalan untuk memanfaatkan lembaga keuangan mikro walaupun dengan beban dan
resiko yang cukup berat. (Muhammad, 2018)

Usaha pemerintah indonesia untuk meningkatkan munculnya wirausahawan muda seperti
dengan upaya memfasilitasi kreativitas generasi milenial untuk berkarya dan berwirausaha di
sektor pertanian dengan membuat program Youth Enterpreneurship and Employment Support
Services (YESS) yang dibiayai oleh International Fund for Agricultural Development (IFAD).
Dengan di hulu (budidaya) menggunakan pertanian modern dan di hilir (pengolahan)
menggunakan teknologi canggih untuk pengemasan (packaging). (Ramdhani, 2019) Upaya
lain yang telah dilakukan yaitu beberapa tingkat pendidikan di Indonesia seperti Sekolah
Menengah Atas (SMA) / Sederajat dan Perguruan Tinggi sudah memberikan pendidikan
kewirausahaan tentunya dengan harapan dapat memunculkan minat berwirausaha pada siswa
dan mahasiswa. Namun sayang dalam prakteknya pendidikan kewirausahaan hanya sebatas
teori saja yang diberikan dengan metode ceramah guru atau dosen, pengadaan seminar, dsb.
Pendidikan kewirausahaan tentu harus diikuti dengan praktek langsung yang bisa memberikan
pengalaman secara langsung bagaimana menjadi seorang wirausaha sehingga siswa maupun
mahasiswa mendapatkan gambaran bagaimana bila mereka melakukan wirausaha setelah lulus
nantinya.

Selain itu berdasarkan survey sebagai data awal penelitian yang dilakukan oleh peneliti
melalui wawancara pada beberapa mahasiswa Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta
ditemukan bahwa minat atau keinginan menjadi wirausaha masih tergolong rendah seperti saat
ditanya apa yang ingin dilakukan setelah lulus banyak dari mahasiswa menjawab melamar
menjadi pegawai perusahaan, melanjutkan pendidikan dan berwirausaha. Meskipun ada
mahasiswa yang memiliki minat atau keinginan berwirausaha namun jumlah ini masih kecil
jika dibandingkan dengan pilihan menjadi pegawai perusahaan maupun melanjutkan
pendidikan. Dan pilihan menjadi wirausaha merupakan pilihan terakhir jika mereka tidak bisa
menjadi pegawai ataupun melanjutkan pendidikan. Beberapa hal juga ditemukan bahwa alasan
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mahasiswa Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta kurang berminat menjadi
wirausahawan adalah bingung untuk memilih bidang wirausaha, takut gagal, merasa tidak
memiliki bakat atau pengetahuan tentang wirausaha, tidak memiliki modal yang cukup, dsb.

Dari fenomena yang telah dipaparkan diatas menunjukkan rendahnya minat
berwirausaha. Minat berwirausaha merupakan dorongan, kegairahan ataupun keinginan besar
yang diikuti oleh kemampuan berfikir yang kreatif serta inovatif untuk menunjukkan tindakan
dalam menghasilkan sebuah kemungkinan untuk meraih kesuksesan dalam kehidupan (Fahmi,
2014; Syah, 2003; Suryana, 2013). Minat berwirausaha dipengaruhi oleh banyak faktor salah
satu yang paling berpengaruh adalah faktor dari dalam diri individu tersebut. Faktor psikologis
dalam diri seseorang sangat berpengaruh dengan minat berwirausaha. Sebuah penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Sebora dan Tantiukoskula (2011) dimana penelitiannya
merupakan penelitian pertama yang mengeksplorasi hubungan antara modal psikologi
seseorang dengan minat berwirausaha. Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa seseorang yang
memiliki modal psikologi yang tinggi cenderung memiliki minat yang lebih besar untuk
mengejar kewirausahaan sebagai pilihan karir yang layak. Modal psikologi yang dapat
mempengaruhi minat berwirausaha meliputi sikap mandiri, kreativitas, optimisme, kepercayan
diri dan lain sebagainya.

Dalam penelitian ini peneliti akan memaparkan faktor sikap mandiri yang merupakan
salah satu modal psikologi yang dapat mempengaruhi minat berwirausaha seperti yang di
jelaskan oleh Malebana (dalam Osakede, Lawason & Sobowale, 2017) bahwa faktor positif
yang mempengaruhi minat berwirausaha adalah memanfaatkan bakat kreatif, kemandirian dan
prospek untuk penghasilan lebih tinggi. Pernyataan mengenai kemandirian yang menjadi salah
satu faktor positif yang mempengaruhi minat berwirausaha di perkuat oleh penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Lestari, Hasiolan dan Minarsih (2016) yang menunjukkan hasil sikap
mandiri berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Penelitian lainnya
juga dilakukan oleh Dhaneswari (2016) yang menunjukkan hasil bahwa ada hubungan positif
kemandirian dengan minat berwirausaha. Penelitian oleh Omar, Shah, Hasan dan Ali (2019)
juga menyatakan hasil yang sama bahwa sikap mandiri secara signifikan berpengaruh terhadap
minat berwirausaha. Penelitian lain juga dilakukan oleh Kim dan Ga (2019) yang menyatakan
bahwa sikap mandiri berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha secara signifikan. Lalu
bagaimana individu dikatakan memiliki kemandirian yang baik, kemandirian dapat dilihat dari
kemampuan untuk mengelola semua miliknya, tahu bagaimana mengelola waktu, berjalan dan
berfikir secara mandiri, disertai kemampuan untuk mengambil resiko dan memecahkan
masalah (Komala, 2015).



Sikap mandiri adalah kemampuan seseorang atau individu untuk melakukan dan
memutuskan sesuatu serta melakukan aktivitasnya seorang diri tanpa ada pengaruh dari orang
lain maupun bantuan dari orang lain (Steinberg, 2002; Basri, 1994; Bhatia, 1997). Dari
pengertian tersebut maka sikap mandiri merupakan hal penting yang harus dimiliki seorang
wirausahawan karena seorang membutuhkan kemampuan berani untuk memutuskan sesuatu
seorang diri seperti yang dijelaskan oleh Hendrawan dan Sirine (2017) bahwa sikap mandiri
merupakan hal penting yang harus dimiliki seseorang jika ingin melakukan wirausaha, jika
seorang wirausahawan memiliki sikap mandiri yang baik maka diharapkan bisa membaca
peluang usaha dan kemudian dapat mengambil keputusan menggunakan peluang usaha
tersebut menjadi peluang kerja baru.

Selain sikap mandiri yang berpengaruh terhadap minat berwirausaha, kreativitas dalam
diri individu juga dapat berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha. Kreativitas adalah
kemampuan berpikir seseorang yang dapat menghasilkan ide-ide baru dan kemungkinan-
kemungkinan baru yang dapat digunakan untuk memberikan solusi dalam permasalahannya
(Munandar, 2012; Freud (dalam Munandar, 2002); Drevdahl (dalam Reddy & Rao, 2003).
Menurut Ibrahim, Ali, Devesh dan Bin (2017) kegiatan wirausaha membutuhkan kreativitas,
karena kreativitas memiliki pengertian untuk menciptakan sesuatu yang baru, produk baru,
proses produksi baru, organisasi baru, manajemen baru, bahan baku baru, pasar baru, dan
sesuatu yang baru yang dapat dikelola dengan tepat dalam kegiatan usaha. Hal ini juga
dijelaskan juga oleh Alma (2011) yang menjelaskan bahwa modal dasar dalam wirausaha
adalah kreativitas individu, kemauan keras dan semangat pantang menyerah. Pernyataan Alma
di perkuat dengan penelitian Rahmadi dan Heryanto (2016) yang menyatakan bahwa inovasi
dan kreatififitas berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Hapsah dan Savira (2015) menunjukkan hasil bahwa
antara kreativitas dengan minat berwirausaha memiliki hubungan positif dan signifikan.
Penelitian juga dilakukan oleh Hu, Wang, Zhang dan Bin (2018) mendapatkan hasil bahwa
individu yang lebih kreatif, proaktif dan hati-hati lebih mungkin untuk memulai dan
membangun wirausaha mereka sendiri. Lalu bagaimana seseorang dikatakan individu yang
kreatif dijelaskan oleh Munandar (2012) kreativitas yang tinggi dapat ditunjukkan dengan
kemampuan menghasilkan suatu hal yang baru dan memunculkan sebuah ide ataugagasan yang
baru dalam menyelesaikan dan memecahkan permasalahan atau kemampuan untuk
menemukan hubungan baru dari unsur - unsur yang sudah ada. Sehingga dapat dikatakan
bahwa kreativitas merupakan faktor penting yang harus dimiliki wirausahawan untuk

menciptakan ide-ide baru dalam membuat sebuah produk seperti yang dijelaskan oleh Hadiyati
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(2011), peran sentral dalam kewirausahaan adalah adanya kemampuan yang kuat untuk
menciptakan (to create or to innovate) sesuatu yang baru, misalnya: sebuah organisasi baru,
pandangan baru tentang pasar, nilai-nilai corporate baru, prosesproses manufacture yang baru,
produkproduk dan jasa-jasa baru, cara-cara baru dalam mengelola sesuatu, cara-cara baru
dalam pengambilan keputusan.

Berdasarkan uraian beberapa fenomena diatas yang telah dicantumkan oleh penulis dari
banyaknya faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha peniliti mengambil faktor yang
dapat mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa adalah faktor sikap mandiri dan
kreativitas untuk ditelliti. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada
hubungan sikap mandiri dan kreativitas dengan minat berwirausaha mahasiswa. Peneliti
mengajukan hipotesis dalam penelitian ini yaitu ada hubungan antara sikap mandiri dengan
minat berwirausaha, ada hubungan kreativitas dengan minat berwirausaha serta adanya
hubungan antara sikap mandiri dan kreativitas dengan minat berwirausaha pada mahasiswa,
artinya semakin tinggi sikap mandiri dan kreativitas yang dimiliki mahasiswa maka semakin
tinggi minat berwirausahanya, begitupun sebaliknya jika sikap mandiri rendah dan kreativitas

rendah maka semakin rendah pula minat berwirausaha mahasiswa.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan minat berwirausaha sebagai
variabel dependen (Y) dan sikap mandiri (X1 serta kreativitas (X2) sebagai variabel
independen.

2.1 Definisi Operasional Variabel

Minat berwirausaha adalah dorongan, kegairahan ataupun keinginan besar yang diikuti oleh
kemampuan berfikir yang kreatif serta inovatif untuk menunjukkan tindakan dalam
menghasilkan sebuah kemungkinan untuk meraih kesuksesan dalam kehidupan. Data minat
berwirausaha pada penelitian ini didapatkan melalui skala minat berwirausaha, berdasarkan
aspek — aspek minat berwirausaha menurut Meredith (2000) yang meliputi percaya diri,
berorientasi pada tugas dan hasil, berani mengambil resiko, kepemimpinan, keorisinilan,
berorientasi pada masa depan.

Sikap mandiri merupakan kemampuan seseorang atau individu untuk melakukan dan
memutuskan sesuatu serta melakukan aktivitasnya seorang diri tanpa ada pengaruh dari orang
lain maupun bantuan dari orang lain. Skala sikap mandiri dibuat berdasarkan aspek menurut
Baumrind (dalam Santrock, 2002) yang terdiri dari aspek kemandirian emosi individu,

kemandirian perilaku,dan kemandirian nilai.



Kreativitas merupakan kemampuan berpikir seseorang yang dapat memunculkan ide-
ide baru dan kemungkinan-kemungkinan baru yang dapat digunakan untuk memberikan solusi
dalam permasalahannya. Skala Kreativitas dibuat berdasarkan aspek menurut Safaria (2004)
aspek berpikir kreatif terdiri dari, fluency (kefasihan) bagaimana seseorang berpikir kreatif
dengan ragam ide yang diberikan untuk memecahkan masalah, flexybility (keluwesan)
kemampuan seseorang memberikan ide dengan memandang dari beberapa sudut pandang yang
berbeda, originality (keaslian) keaslian ide yang diberikan untuk memecahkan masalah namun
dengan mempertimbangkan manfaat dan kualitas ide, dan elaboration (keterincian) artinya
pemberian ide atau solusi secara jelas dan rinci untuk dilakukan dalam menyelesaikan masalah.
2.2 Populasi, Sample dan Teknik Sampling
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester akhir yaitu mahasiswa yang minimal
sedang mengambil mata kuliah tugas akhir atau skripsi di Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Surakarta yaitu sejumlah 226 mahasiswa. Roscoe (dalam Sugiyono, 2012)
menjelaskan jika dalam penelitian yang menggunakan analisis multivariate (korelasi atau
regresi ganda), maka sampel minimal penelitian yang digunakan yaitu 10 kali dari jumlah
variabel yang diteliti. Penelitian ini memiliki jumlah variabel sebesar 3 maka jumlah sampel
minimal penelitian ini adalah 30. Sampel dari penelitian ini diambil 200 mahasiswa dari jumlah
keseluruhan mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah
Surakarta. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik random sampling.

2.3 Metode dan Alat Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini yaitu subjek mengisi angket dalam bentuk skala yang
berisi beberapa pernyataan dengan memberikan jawaban yang terdiri dari 4 respon yaitu Sangat
Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS).

Variabel minat berwirausaha didapatkan dari skala minat berwirausaha yang
dimodifikasi dari Saputro (2019) dengan berdasarkan aspek-aspek menurut Meredith (2000)
yang meliputi percaya diri, berorientasi pada tugas dan hasil, berani mengambil resiko,
kepemimpinan, keorisinilan, berorientasi pada masa depan. Skala minat berwirausaha terdiri
dari 20 item pernyataan yang terdiri dari 12 item favorable dan 8 item unfavorable.

Tabel 1. Blueprint Skala Minat Berwirausaha

Aitem

No Aspek Indikator Favorabel  Unfavorabel Jumlah

1. Percaya Diri Keyakinan 1,2 3,4 4
Berorientasi pada  Semangat maju, mengejar 56 3 3
tugas dan hasil keuntungan dan tekun ’




Berani mengambil Mengambil resiko dan Suka

3. . 7,9 11 3
resiko dengan tantangan
4.  Kepemimpinan Kemampuan memimpin dan 10,14 12 3
mengelola
5. Keorisinilan Kreativitas yang tinggi dan 13 15, 20 3
berpikiran terbuka
. . Memiliki pandangan jauh ke
6. Berorientasi pada masa depan dan pandai 16,18,19 17 4
masa depan
membaca keadaan
Jumlah 12 8 20

Variabel sikap mandiri diukur menggunakan skala sikap mandiri yang berdasarkan

aspek-aspek sikap mandiri menurut Baumrind (dalam Santrock, 2002) terdiri dari aspek

kemandirian emosi individu, kemandirian perilaku,dan kemandirian nilai. Skala sikap mandiri

terdiri dari 30 item yang terdiri dari 14 item favorable dan 16 item unfavorable.
Tabel 2. Blueprint Skala Sikap Mandiri

No Aspek

Indikator

Aitem Jumlah

Favorable Unfavorable

1 Kemandiria
n emosi

Individu memandang orangtua
apa adanya, individu melihat
orangtua sebagai orang dewasa
lainnya, individu dapat
mengandalkan dirinya sendiri
daripada orang bergantung
pada orangtuanya, dan individu
memiliki pribadi yang berbeda
dengan orangtuanya.

7,15,19, 1/4,10,11,

2  Kemandiria
n perilaku

Individu memiliki kemampuan
untuk mengambil keputusan
tanpa campur tangan orangtua,
memiliki kekuatan terhadap
pengaruh orang lain, dan
memiliki rasa percaya diri
dalam mengambil keputusan.

3 Kemandiria
n nilai

Individu memiliki keyakinan
terhadap nilai-nilai yang abstrak
(moral) atau ukuran benar dan
salah, individu memiliki
keyakinan terhadap nilai-nilai
yang mengarah pad aprinsip,
dan individu memiliki
keyakinan mantap yang
terbentuk pada dirinya sendiri

Jumlah

27 13 22 10
28,16, 3,517,238
20, 29 26
014,21, 6121824,
25, 28 30

14 16 30

Variabel kreativitas diukur menggunakan skala kreativitas yang berdasarkan aspek-

aspek sikap mandiri menurut Safaria (2004) aspek berpikir kreatif terdiri dari, fluency

(kefasihan), flexybility (keluwesan), originality (keaslian) dan elaboration (keterincian). Skala

kreativitas terdiri dari 30 item yang terdiri dari 15 item favorable dan 15 item unfavorable.
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No

Aspek

Tabel 3. Blueprint Skala Kreativitas

Indikator

Aitem

Favorable

Unfavorable

Jumlah

Kelancaran
berpikir
(fluency)

=

Individu dapat menghasilkan
jawaban atau ide untuk
menyelesaikan tugas kuliah
dan permasalahannya

1,2

5,6

N

Individu dapat menghasilkan
jawaban atau gagasan dari
permasalahan yang bervariasi

3,4

9,10

Keluwesan
berpikir
(flexibility)

Individu dapat
menyelesaikan suatu masalah
atau tugas kuliah dari sudut
pandang yang berbeda

7,8

13,14

Individu dapat mencari cara
atau metode yang praktis
dalam belajar atau
mengerjakan tugas kuliah

11,12

17,18

Originalitas
(Originality
)

Individu dapat memikirkan
cara yang tidak biasa dalam
menyelesaikan tugas atau
permasalahan untuk
menunjukkan dirinya

15,16

21,22

Individu dapat  berusaha
membuat penyelesaian suatu
masalah atau tugas kuliah

19

20,23

Elaborasi
(elaboration

)

1. Individu

dapat mengenali
dasar dari suatu
permasalahan tugas
kuliah

atau

24,27

28

Individu dapat
menyelesaikan masalah atau
tugas kuliah secara rinci

25,26

29,30

4

Jumlah
2.4 Validitas dan Reliabilitas Instrumen

15

15

30

Uji validitas pada item-item pernyatan dilakukan untuk mendapatkan kesahihan dari item-item

pernyataan tersebut. Uji validitas pada penelitian ini menggunakan uji validitas isi dengan

dikonsultasikan kepada ahli atau Profesional rater judgment oleh tiga dosen Fakultas Psikologi

Universitas Muhammadiyah Surakarta, kemudian dianalisis menggunakan formula Aiken’s .

Instrumen dikatakan valid apabila memenuhi kriteria V > 0,6 dan instrumen dinyatakan gugur

apabila V < 0,6. Semakin V mendekati 1,00 maka aitem dapat dikatakan mampu mewakili isi

secara keseluruhan (Azwar, 2012).

Uji reliabilitas diberikan pada item-item pernyataan untuk mengetahui kekonsistenan

dari item pernyataan yang digunakan untuk pengukuran. Uji reliabilat pada penelitian ini
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menggunakan metode Cronbach’s alpha. Realibilitas suatu konstruk dikatakan baik apabaila
nilai  Cronbach’s alpha > 0,60 (Ghozali, 2006). Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang
dilakukan menunjukkan hasil untuk skala minat berwirausaha memiliki nilai koefisien
Cronbach’s alpha sebesar 0,752. Skala sikap mandiri memiliki nilai koefisien Cronbach’s
alpha sebesar 0,744 dan skala kreativitas memiliki nilai koefisien Cronbach’s alpha sebesar
0,880.

2.5 Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis data deskriptif dan analisis
hipotesis didahului dengan uji prasyarat analisis, yaitu uji normalitas dan uji linieritas. Uji
normalitas diuji menggunakan Test of Normality Kolmogorov-Smirnow yang terdapat dalam
program SPSS. Data dikatakan normal apabila nilai (Sig.) p > 0,05 dan data dikatakan tidak
normal apabila nilai (Sig.) p < 0,05. Kemudian setelah pengujian normalitas, data di uji
lineritasnya. Data dikatakan linear apabila variabel linearity sig. < 0,05 dan dikatakan tidak
linear apabila linearity sig. > 0,05. Jika data dikatakan normal dan linear maka data akan diuji
dengan uji korelasi menggunakan teknik regresi berganda dengan langkah menentukan
persamaan regresi linear berganda dan menguji hipotesis penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis data yang telah ditentukan yaitu menggunakan regresi linear berganda
dengan memenuhi syarat uji asumsi yaitu dengan uji normalitas dan uji linearitas. Uji
normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test didapatkan hasil normalitas pada variabel
minat berwirausaha sig. 0,200 > 0,05 yang artinya sebaran data skala minat berwirausaha
berdistribusi normal. Kemudian uji linearitas menggunakan Annova table didapatkan hasil
antara variabel minat berwirausaha dengan sikap mandiri memiliki nilai F 25.240 dengan
linearity sig. 0,000 (p<0,05) sehingga variabel minat berwirausaha dan variabel sikap mandiri
memiliki korelasi yang linear, hasil uji linearitas antara variabel minat berwirausaha dengan
kreativitas memiliki nilai F 18.127 dengan linearity sig.0,000 (p<0,05) maka variabel minat
berwirausaha dengan variabel kreativitas memiliki korelasi yang linear. Sehingga data
penelitian ini dikatakan normalitas dan linearitas dan memenuhi syarat untuk uji regresi
berganda.

Berdasarkan uji asumsi diatas maka data penelitian terbukti normal dan linear sehingga
memenuhi persyaratan uji regresi berganda untuk menguji hipotesis peneliti. Hasil analisis
hipotesis minor menunjukkan untuk nilai korelasi antara sikap mandiri dengan minat

berwirausaha (r) = 0,414 dengan sig. 0.000 < 0,01 yang artinya terdapat hubungan positif yang
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signifikan antara sikap mandiri dengan minat berwirausaha. Hasil analisis hipotesis minor juga
menunjukkan nilai korelasi antara kreativitas dengan minat berwirausaha (r) = 0,374 dengan
sig. 0,000 < 0,01 yang artinya terdapat hubungan positif yang signifikan antara kreativitas
dengan minat berwirausaha. Untuk hipotesis mayor dilihat dari anova table menunjukkan nilai
F sebesar 12,563 dengan sig. 0,000 < 0,01 yang artinya terdapat hubungan positif dan
signifikan antara sikap mandiri dan kreativitas dengan minat berwirausaha, maka dapat
disimpulkan hipotesis mayor penelitian ini diterima.

Sumbangan efektif dari variabel bebas dapat dilihat dari nilai Adjusted R Square (R?)
sebesar 0,189 yang artinya menunjukkan peran atau sumbangan dari kedua variabel bebas
dalam mempengaruhi minat berwirausaha sebagai variabel tergantung sebesar 20,6% dengan
rincian sikap mandiri mempengaruhi minat berwirausaha sebesar 12,4% dan kreativitas
mempengaruhi minat berwirausaha sebesar 8,2%, sedangkan 79,4% dipengaruhi oleh variabel
lainnya.

Hasil perhitungan analisis, data dapat dikategorikan menjadi 5 kategori yaitu kategori
sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. Hasil kategori variabel minat
berwirausaha didapatkan rerata hipotetik (RH) sebesar 4.05 dan rerata empirik (RE) sebesar
3.06 dengan jumlah terbanyak pada kategori sedang yang artinya minat berwirausaha

mahasiswa tergolong sedang.

7% 5% O Sangat Rendah =5%
O Rendah =22%

OSedang = 42%
OTinggi = 24%

42% O Sangat Tinggi = 7%

Gambar 1. Kategorisasi Minat Berwirausaha
Hasil kategori pada variabel sikap mandiri didapatkan rerata hipotetik (RH) sebesar 3.93 dan
rerata empirik (RE) sebesar 3.00 dengan jumlah terbanyak pada kategori sedang yang artinya

sikap mandiri mahasiswa tergolong sedang.
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O Sangat Rendah = 7%
ORendah =24%

OSedang = 36%
OTinggi = 28%
O Sangat Tinggi = 5%

Gambar 2 Kategorisasi Sikap Mandiri
Hasil analisis kategori pada variabel Kreativitas didapatkan rerata hipotetik (RH)
sebesar 3.76 dan rerata empirik (RE) sebesar 2.93 dengan jumlah terbanyak pada kategori

sedang yang artinya kreativitas mahasiswa tergolong sedang.

OSangat Rendah = 6%
ORendah=22%

OSedang =51%
OTinggi = 15%
OSangat Tinggi = 6%

Gambar 3 Kategorisasi Kreativitas
PEMBAHASAN

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan didapatkan hasil analisis korelasi antara
sikap mandiri dengan minat berwirausaha (r) = 0,414 dengan sig. 0.000 < 0,01 yang artinya
terdapat hubungan positif yang signifikan antara sikap mandiri dengan minat berwirausaha.

Hal ini sesuai dengan Malebana (dalam Osakede, Lawason & Sobowale, 2017) bahwa
faktor positif yang mempengaruhi minat berwirausaha adalah memanfaatkan bakat kreatif,
kemandirian dan prospek untuk penghasilan lebih tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh oleh Lestari, Hasiolan dan Minarsih (2016) yang menunjukkan
hasil sikap mandiri berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha.
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Penelitian lain juga memiliki hasil yang sama bahwa sikap mandiri memiliki hubungan
positif dan signifikan dengan minat berwirausaha seperti yang dilakukan oleh Dhaneswari
(2016). Hasil penelitian lain yang menunjukkan hasil yang sama dilakukan oleh Omar, Shah,
Hasan dan Ali (2019) yang juga menyatakan bahwa sikap mandiri secara signifikan
berpengaruh terhadap minat berwirausaha. Hal ini membuktikan bahwa sikap mandiri
mempunyai hubungan yang positif dan signifikan sehingga dapat dikatakan bahwa semakin
tinggi nilai sikap mandiri yang dimiliki seseorang maka semakin tinggi pula minat
berwirausaha. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh Hendrawan dan Sirine (2017) bahwa
sikap mandiri merupakan hal penting yang harus dimiliki seseorang jika ingin melakukan
wirausaha, jika seorang wirausahawan memiliki sikap mandiri yang baik maka diharapkan bisa
membaca peluang usaha sehingga kemudian dapat menggunakan peluang usaha tersebut
menjadi peluang kerja baru

Minat berwirausaha sangat membutuhkan individu yang memiliki kemandirian yang
baik seperti yang dijelaskan oleh Komala (2015) bagaimana seorang individu dikatakan
memiliki kemandirian yang baik yaitu dari kemampuan untuk mengelola semua miliknya, tahu
bagaimana mengelola waktu, berjalan dan berfikir secara mandiri, disertai kemampuan untuk
mengambil resiko dan memecahkan masalah. Bentuk kemandirian yang baik ini tentu sangat
diperlukan dalam berwirausaha karena dalam membangun wirausaha sendiri diperlukan
banyaknya pengorbanan waktu dan fikiran dalam memecahkan masalah yang nanti akan
dihadapi dalam berwirausaha. Hal ini semakin diperkuat dengan penelitian-penelitian lain yang
juga dilakukan di di juga dilakukan di Korea oleh Kim dan Ga (2019) yang hasilnya
menyatakan bahwa sikap mandiri berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha secara
signifikan.

Alma (2011) menjelaskan bahwa modal dasar dalam wirausaha adalah kreativitas
individu, kemauan keras dan semangat pantang menyerah. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian bahwa kreativitas memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan nilai
korelasi (r) = 0,374 dengan sig. 0,000 < 0,01. Hasil penelitian sebelumnya juga menunjukkan
hasil yang sama seperti yang dilakukan oleh Rahmadi dan Heryanto (2016) yang menyatakan
bahwa inovasi dan kreativitas berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha. Penelitian lain
yang dilakukan oleh Hapsah dan Savira (2015) menunjukkan hasil sama bahwa antara
kreativitas dengan minat berwirausaha memiliki hubungan positif dan signifikan. Penelitian
berikutnya yang memiliki hasil yang sama dilakukan oleh Hu, Wang, Zhang dan Bin (2018)
yang menyatakan bahwa individu yang lebih kreatif, proaktif dan hati-hati lebih mungkin untuk

memulai dan membangun wirausaha mereka sendiri.
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Hal ini membuktikan bahwa kreativitas berperan penting dalam munculnya minat
berwirausaha, dimana dalam membangun wirausaha dibutuhkan adanya kreativitas dalam
menciptakan produk dan menciptakan peluang usaha Seperti yang dijelaskan oleh Ibrahim, Ali,
Devesh dan Bin (2017) kegiatan wirausaha membutuhkan kreativitas, karena kreativitas
memiliki pengertian untuk menciptakan sesuatu yang baru, produk baru, proses produksi baru,
organisasi baru, manajemen baru, bahan baku baru, pasar baru, dan sesuatu yang baru yang
dapat dikelola dengan tepat dalam kegiatan usaha. Hal ini diperkuat oleh Hadiyati (2011),
peran sentral dalam kewirausahaan adalah adanya kemampuan yang kuat untuk menciptakan
(to create or to innovate) sesuatu yang baru, misalnya: sebuah organisasi baru, pandangan baru
tentang pasar, nilai-nilai corporate baru, prosesproses manufacture yang baru, produkproduk
dan jasa-jasa baru, cara-cara baru dalam mengelola sesuatu, cara-cara baru dalam pengambilan

keputusan.

4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan diatas bahwa sikap mandiri
memiliki hubungan positif yang signifikan dengan minat berwirausaha dan terdapat hubungan
positif antara kreativitas dengan minat berwirausaha. Dimana kedua variabel yaitu sikap
mandiri dan kreativitas dikatakan memiliki hubungan yang positif secara signifikan dalam
berperan mempengaruhi minat berwirausaha. Jika nilai sikap mandiri mahasiswa tinggi maka
minat berwirausaha mahasiswa juga tinggi dan apabila nilai kreativitas mahasiswa tinggi maka
minat berwirausaha mahasiswa tinggi. Variabel sikap mandiri dan kreativitas memiliki
sumbangan yang efektif sebesar 20,6% dengan rincian sikap mandiri mempengaruhi minat
berwirausaha sebesar 12,4% dan kreativitas mempengaruhi minat berwirausaha sebesar 8,2%,
sedangkan 79,4% dipengaruhi oleh variabel lainnya.

4.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka peneliti menyarankan hal — hal
sebagai berikut : 1) Lembaga pendidikan terkhusus fakultas psikologi Universitas
Muhammadiyah Surakarta untuk mendukung mahasiswa yang memiliki minat berwirausaha
dengan membuat program untuk mahasiswa membuat koperasi mahasiswa yang didalamnya
mewadahi dan memfasilitasi produk-produk buatan mahasiswa sebagai bentuk untuk
meningkatkan kreativitas dan mendukung mahasiswa mengolah dana koperasi sendiri untuk
meningkatkan kemandirian mahasiswa. 2) Untuk meningkatkan minat berwirausaha

mahasiswa diharapkan mulai sejak dini mahasiswa berkomitmen membentuk sikap mandiri
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yang baik dengan memberikan tantangan pada dirinya untuk menyelesaikan tugas kuliah
sederhana sampai tugas kuliah sulit secara mandiri dan hal tersebut juga mampu membuat
mahasiswa meningkatkan kreativitas dengan mencari solusi-solusi untuk menyelesaikan tugas-
tugas kuliahnya sendiri, orangtua juga dapat membantu dengan menerapkan pola asuh seperti
membiarkan anak mengeksplorasi diri dan lingkungan secara mandiri dengan tidak selalu
menuntut anak melakukan sesuatu seperti yang orangtua inginkan. 3) Untuk meningkatkan
wirausaha berbagai pihak dapat membantu seperti lembaga pemerintahan yaitu khususnya
menteri pendidikan dan kebudayaan dimana diharapkan dapat mengenalkan wirausaha mulai
sejak dini kepada masyarakat melalui pendidikan kewirausahaan mulai dari pendidikan tingkat
Sekolah Dasar dengan mengenalkan bagaimana dengan kreativitas yang dimiliki siswa dapat
membuat sebuah barang atau karya yang memiliki nilai jual kemudian di tingkat Sekolah
Menengah Pertama siswa diharapkan dapat membantu praktek-praktek kewirausahaan,
kemudian di tingkat Sekolah Menengah Atas diharapkan siswa secara mandiri dapat
menganalisa masalah dan mencari solusi-solusi terhadap masalah-masalah kewirausahaan dan
di tingkat Perguruan Tinggi diharapkan mahasiswa mulai mempersiapkan dan memantapkan
diri untuk melakukan wirausaha setelah mereka lulus nanti. 4) Peneliti selanjutnya dapat
mempertimbangkan variabel lain untuk melihat faktor-faktor apa saja yang memberikan
pengaruh lebih besar terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa seperti motivasi, modal,

lingkungan keluarga dan sosial.
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